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A. PENDAHULUAN

Transformasi pemikiran pendidikan Islam dari era klasik ke kontemporer tidak terjadi
dalam ruang hampa, melainkan merupakan respons terhadap dinamika sosial, budaya, politik,
dan teknologi yang berkembang di masyarakat. Dalam masyarakat klasik, pendidikan Islam
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berkembang dalam lingkungan yang relatif homogen secara budaya dan berakar kuat pada
nilai-nilai keislaman yang menyatu dalam kehidupan sehari-hari. Pada masa itu, lembaga-
lembaga seperti masjid, madrasah, dan pesantren berperan sentral dalam transmisi ilmu
pengetahuan sekaligus pembentukan akhlak. Namun, seiring dengan masuknya pengaruh
kolonialisme dan modernisasi, masyarakat muslim mengalami perubahan sosial yang
signifikan. Sistem pendidikan kolonial yang sekuler memarginalkan pendidikan Islam dan
menciptakan dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum. Fakta sosial ini menyebabkan
terjadinya krisis identitas dan melemahnya posisi pendidikan Islam di tengah masyarakat.

Memasuki era kontemporer, pendidikan Islam menghadapi tantangan baru berupa

globalisasi, perkembangan teknologi informasi, dan pluralitas nilai dalam masyarakat modern.
Masyarakat kini tidak hanya bersentuhan dengan nilai-nilai Islam tradisional, tetapi juga
dibanjiri oleh ideologi dan budaya luar yang seringkali bertentangan dengan prinsip-prinsip
Islam. Kondisi ini mendorong para pemikir dan praktisi pendidikan Islam untuk
mentransformasikan pendekatan dan orientasi pendidikan agar lebih kontekstual, adaptif,
dan relevan. Misalnya, konsep pendidikan Islam mulai mengintegrasikan pendekatan
interdisipliner, memadukan nilai-nilai spiritual dengan kecakapan abad 21, serta mengadopsi
model pembelajaran yang lebih aktif dan dialogis. Fakta sosial lainnya adalah munculnya
kesadaran kolektif di berbagai negara mayoritas muslim untuk merevitalisasi pendidikan
Islam melalui reformasi kurikulum, pelatthan guru, dan pembentukan lembaga pendidikan
Islam modern.
Transformasi besar dalam pemikiran pendidikan Islam mulai tetlihat secara nyata pada era
modern, ketika umat Islam menghadapi realitas kolonialisme, modernisasi, dan globalisasi.
Para pembaru seperti Muhammad Abduh, Syed Ahmad Khan, dan Fazlur Rahman
melakukan rekonstruksi pemikiran pendidikan dengan pendekatan yang lebih kontekstual
terhadap zaman.

Wahid dan Lestari (2022) mencatat bahwa tokoh-tokoh tersebut menekankan
pentingnya integrasi antara ilmu agama dan ilmu modern dalam kerangka epistemologi Islam.
Mereka mengusulkan reformasi kurikulum yang menggabungkan nilai-nilai keislaman dengan
prinsip rasionalitas dan sains modern, tanpa mengorbankan identitas keislaman sebagai
landasan utama pendidikan. Memasuki era kontemporer, pendidikan Islam menghadapi
tantangan baru seperti arus sekularisasi, digitalisasi, serta tuntutan keterampilan abad ke-21.
Yusuf dan Rofiq (2023) mengungkapkan bahwa pendidikan Islam harus mampu menanggapi
perubahan zaman dengan pendekatan yang adaptif dan progresif. Pendidikan tidak lagi cukup
berorientasi pada hafalan dan penguasaan materi semata, tetapi juga harus membekali peserta
didik dengan literasi digital, kemampuan berpikir kritis, keterampilan kolaboratif, dan nilai-
nilai multikultural. Dalam konteks ini, pendidikan Islam dituntut menjadi ruang
pengembangan potensi manusia secara menyeluruh yang mampu menghubungkan warisan
tradisional dengan tantangan global.

Dengan demikian, transformasi pemikiran pendidikan Islam adalah refleksi langsung
dari perubahan sosial yang melanda masyarakat muslim. Ia lahir dari keprihatinan terhadap
kondisi umat serta kebutuhan untuk menjawab tantangan zaman, tanpa meninggalkan
prinsip-prinsip dasar Islam. Perubahan ini menandai upaya serius untuk menjadikan
pendidikan Islam tidak hanya sebagai sarana pewarisan nilai, tetapi juga sebagai alat
perubahan sosial yang konstruktif.

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji transformasi pemikiran pendidikan
Islam dari masa klasik ke era kontemporer, baik dari aspek historis, filosofis, maupun praktis.
Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh M. Amin Abdullah (2006) dalam bukunya Isiam
sebagai llmn menekankan pentingnya pendekatan interkonektif dalam memahami ilmu
keislaman, termasuk pendidikan Islam. Abdullah menyatakan bahwa pendidikan Islam
kontemporer harus mampu berinteraksi dengan perkembangan ilmu sosial-humaniora
modern agar tidak terjebak dalam dogmatisme tekstual. Penelitian ini menunjukkan adanya
kebutuhan mendesak untuk mereformulasi pendekatan epistemologis dalam pendidikan
Islam sebagai respons terhadap tantangan zaman. Hal ini selaras dengan gagasan transformasi
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pemikiran yang memadukan nilai-nilai klasik Islam dengan pendekatan kontemporer yang
bersifat kritis dan analitis.

Selain itu, studi yang dilakukan oleh Abuddin Nata (2003) dalam bukunya Pewikiran
Pendidikan Islam mengkaji pemikiran tokoh-tokoh klasik seperti Al-Ghazali, Ibn Khaldun, dan
Ibn Sina, lalu membandingkannya dengan gagasan tokoh modern seperti Fazlur Rahman dan
Syed Naquib al-Attas. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa meskipun terdapat perbedaan
konteks zaman, benang merah antara keduanya tetap terlihat dalam upaya menyatukan antara
dimenst spiritual dan rasional dalam pendidikan. Penelitian ini memperkuat argumen bahwa
transformasi pemikiran pendidikan Islam tidak memutus warisan klasik, melainkan
melakukan reinterpretasi sesuai kebutuhan zaman.

Penelitian lain yang relevan adalah karya Saeed M. Khan (2012) yang berfokus pada
pendidikan Islam di era globalisasi. Ia menyoroti bagaimana lembaga-lembaga pendidikan
Islam di Barat merespons kebutuhan generasi muda muslim yang hidup dalam masyarakat
plural. Khan menekankan pentingnya kurikulum yang adaptif dan terbuka terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan modern. Hal ini menunjukkan bahwa transformasi
pemikiran pendidikan Islam juga merupakan respon terhadap realitas sosial global yang
semakin kompleks. Dengan merujuk pada penelitian-penelitian tersebut, dapat disimpulkan
bahwa diskursus mengenai transformasi pendidikan Islam merupakan bagian dari upaya
kontemporer dalam mempertahankan relevansi ajaran Islam dalam dunia yang terus berubah.

Keterbaruan (novelty) dari kajian betjudul Transformasi Pemikiran Pendidikan Islam:
Dari Klasik ke Kontemporer tetletak pada pendekatannya yang tidak hanya menelusuri
pergeseran ide secara historis, tetapi juga menempatkan transformasi tersebut dalam konteks
dinamika sosial kontemporer yang lebih kompleks dan multidimensi. Banyak penelitian
terdahulu cenderung memisahkan antara studi pemikiran klasik dan kontemporer, atau
sckadar membandingkan pandangan tokoh tanpa melihat bagaimana pemikiran tersebut
hidup dan berkembang dalam realitas sosial masyarakat modern. Kajian ini menawarkan
kontribusi baru dengan mengintegrasikan aspek filosofis dan sosiologis sekaligus—ryakni
menyoroti bagaimana pemikiran pendidikan Islam tidak hanya berubah karena kebutuhan
akademik, tetapi juga sebagai respons terhadap tekanan sosial, globalisasi, dan perkembangan
teknologi informasi. Inilah yang menjadikan kajian ini relevan dan kontekstual dengan
kondisi umat Islam saat ini.

Selain itu, novelty dari penelitian ini juga tetletak pada usahanya untuk mengungkap
hubungan dialektis antara pemikiran klasik dan kontemporer, bukan dalam bentuk
pertentangan, tetapi dalam kerangka kesinambungan yang kritis. Dengan kata lain, penelitian
ini tidak memposisikan pemikiran klasik sebagai sesuatu yang usang, melainkan sebagai
fondasi filosofis yang dapat ditafsirkan ulang melalui pendekatan kontemporer yang lebih
kontekstual dan solutif. D1 sinilah muncul gagasan integratif: bahwa pendidikan Islam tidak
cukup hanya bersandar pada turats (warisan keilmuan), namun juga harus terbuka terhadap
dinamika sosial dan epistemologi modern. Gagasan ini mengisi kekosongan dalam literatur
sebelumnya yang umumnya masih memisahkan antara keduanya secara dikotomis.

Keterbaruan lainnya adalah fokus pada bagaimana transformasi pemikiran ini dapat
diterjemahkan dalam praktik pendidikan Islam masa kini—khususnya dalam pengembangan
kurikulum, strategi pembelajaran, serta pembentukan karakter peserta didik yang mampu
hidup dalam masyarakat global, namun tetap berpegang pada nilai-nilai Islam. Dengan
pendekatan holistik ini, kajian ini tidak hanya menyumbang pada diskursus keilmuan, tetapi
juga menawarkan model transformatif bagi praksis pendidikan Islam ke depan.

Tujuan utama dari kajian ini adalah untuk mengkaji secara mendalam dinamika dan
arah transformasi pemikiran pendidikan Islam dari masa klasik menuju era kontemporer
dalam rangka menemukan pola pemikiran yang relevan, adaptif, dan berkelanjutan bagi
sistem pendidikan Islam masa kini. Tujuan ini dilandasi oleh kebutuhan mendesak dalam
dunia pendidikan Islam untuk tidak hanya sekadar melestarikan warisan keilmuan para ulama
terdahulu, tetapi juga melakukan tafsir ulang terhadap nilai-nilai tersebut dalam kerangka
sosial, budaya, dan teknologi yang terus berubah. Pendidikan Islam yang stagnan dan hanya
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mengulang pendekatan tradisional tanpa kontekstualisasi rentan kehilangan relevansi dalam
menjawab tantangan zaman, seperti krisis identitas, sekularisasi sistem pendidikan, dan
disorientasi moral generasi muda. Di sinilah pentingnya transformasi pemikiran: agar
pendidikan Islam tidak hanya bersifat normatif dan simbolik, tetapi juga mampu membentuk
pribadi yang kokoh secara spiritual dan cakap secara sosial.

Tujuan ini juga diperkuat oleh realitas bahwa banyak lembaga pendidikan Islam saat
ini berada dalam dilema antara mempertahankan tradisi atau mengikuti arus modernitas yang
sering kali bertentangan dengan nilai-nilai dasar Islam. Dengan mengeksplorasi transformasi
pemikiran dari tokoh-tokoh klasik seperti Al-Ghazali, Ibn Sina, hingga pemikir modern
seperti Fazlur Rahman dan Syed Naquib al-Attas, penelitian ini bertujuan menemukan model
sintesis yang harmonis antara teks dan konteks. Transformasi bukan berarti meninggalkan
nilai-nilai klasik, melainkan menghidupkan kembali semangat ijtithad dan kreativitas dalam
merumuskan pendekatan pendidikan yang menyatu antara aspek akhlak, intelektual, dan
sosial. Oleh karena itu, tujuan ini tidak hanya bersifat teoretis, tetapi juga praksis, karena
berupaya memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan kurikulum dan metode
pembelajaran di lembaga pendidikan Islam agar lebih responsif terhadap perubahan zaman.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kepustakaan (library research) sebagai strategi utama dalam pengumpulan dan analisis
data. Pemilihan metode ini didasarkan pada sifat kajian yang lebih bersifat konseptual dan
filosofis, yakni menelaah secara mendalam transformasi pemikiran tokoh-tokoh pendidikan
Islam dari masa klasik hingga kontemporer. Studi kepustakaan memungkinkan peneliti untuk
menelusuri dan menganalisis berbagai literatur primer dan sekunder, seperti karya-karya
klasik dari Al-Ghazali, Ibn Sina, dan Ibn Khaldun, serta gagasan pemikir kontemporer seperti
Fazlur Rahman, Syed Muhammad Naquib al-Attas, dan M. Amin Abdullah. Literatur yang
dikaji meliputi buku, jurnal ilmiah, disertasi, artikel, dan dokumen akademik lainnya yang
relevan dengan topik transformasi pemikiran pendidikan Islam.

Dalam proses analisis data, peneliti menggunakan analisis isi (content analysis)
untuk mengidentifikasi perubahan gagasan, pendekatan, dan orientasi pendidikan Islam dari
waktu ke waktu. Analisis dilakukan dengan mengklasifikasi gagasan pendidikan berdasarkan
era (klasik dan kontemporer), konteks sosial-historis yang melatarbelakanginya, serta respons
masing-masing terhadap tantangan pendidikan pada masanya. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk memahami hubungan dialektis antara teks (pemikiran para
tokoh) dengan konteks sosialnya. Selain itu, peneliti juga menggunakan pendekatan
hermeneutik untuk menafsirkan makna di balik pemikiran-pemikiran tersebut secara
mendalam, dengan mempertimbangkan latar belakang budaya, politik, dan filosofis dari
masing-masing pemikir.

Dengan metode ini, penelitian diharapkan tidak hanya mendeskripsikan perbedaan
antara pemikiran klasik dan kontemporer, tetapi juga mengungkap proses transformasi ide-
ide pendidikan Islam secara historis dan kontekstual. Metode kualitatif berbasis studi pustaka
dipandang paling tepat untuk menggali dimensi filosofis, epistemologis, dan aplikatif dari
transformasi pemikiran ini, sehingga mampu menghasilkan kesimpulan yang tajam, reflektif,
dan relevan dengan kebutuhan pendidikan Islam masa kini.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Transformasi pemikiran pendidikan Islam didorong oleh perubahan sosial dan
tantangan zaman. Perubahan global seperti sekularisasi, modernisasi, dan perkembangan
teknologi menuntut adanya respons intelektual dari para pemikir Muslim. Pemikiran
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pendidikan Islam pun bertransformasi agar mampu menjawab kebutuhan umat Islam yang
hidup di tengah masyarakat plural dan dinamis.

Pemikiran pendidikan Islam kontemporer cenderung bersifat interdisipliner dan
integratif. Tokoh kontemporer seperti M. Amin Abdullah dan Syed Naquib al-Attas
menggabungkan pendekatan filosofis, sosiologis, dan keilmuan modern dalam merumuskan
konsep pendidikan Islam. Ini menunjukkan adanya pergeseran dari pendekatan normatif-
doktrinal menuju pendekatan kritis-analitis.

Masih terdapat ketimpangan antara teori dan praktik dalam implementasi pendidikan
Islam kontemporer. Meskipun banyak gagasan progresif telah dikembangkan, dalam
praktiknya banyak lembaga pendidikan Islam masih terjebak pada model lama yang
berorientasi hafalan, tidak kontekstual, dan minim inovasi. Hal ini menunjukkan perlunya
integrasi antara pemikiran transformatif dan kebijakan pendidikan secara nyata.

Transformasi pemikiran pendidikan Islam merupakan respons yang tak terhindarkan
terthadap dinamika zaman yang terus bergerak. Dalam konteks global saat ini, pendidikan
Islam tidak lagi dapat dipisahkan dari pengaruh perubahan sosial seperti sekularisasi,
modernisasi, dan kemajuan teknologi informasi. Realitas masyarakat yang semakin plural dan
kompleks menuntut pendidikan Islam untuk keluar dari pendekatan tradisional yang
normatif-doktrinal menuju pendekatan baru yang lebih kontekstual dan kritis. Para pemikir
Muslim kontemporer telah merespons kebutuhan tersebut dengan menghadirkan gagasan-
gagasan integratif dan interdisipliner. Namun, dalam praktiknya, masih terdapat kesenjangan
serius antara teori dan implementasi. Banyak lembaga pendidikan Islam, khususnya di tingkat
dasar dan menengah, masih menerapkan pola pembelajaran lama yang fokus pada hafalan,
minim refleksi kritis, dan tidak adaptif terhadap perkembangan zaman.

Untuk memperkuat temuan ini, penulis melakukan wawancara dengan Dr. H.
Fauzan, M.Ed., seorang dosen sekaligus praktisi pendidikan Islam di sebuah perguruan tinggi
keagamaan negeri. Dalam wawancaranya, beliau mengungkapkan:

“Pemikiran-pemikiran pendidikan Islam saat ini sudab sangat majn, tapi masalabnya adalah
bagaimana menjembatani antara gagasan besar itu dengan realitas di lapangan yang masih ketinggalan.
Banyak sekolah Lsiam kita masibh belum siap bernbab, baik dari sisi guru, kurikulum, manpun fasilitas.”

Pernyataan tersebut menegaskan bahwa meskipun pemikiran pendidikan Islam
kontemporer sudah banyak mengalami kemajuan dari segi wacana, namun realisasinya di
lembaga pendidikan belum berjalan secara optimal. Hambatan struktural seperti kurangnya
pelatihan guru, keterbatasan sumber daya, dan resistensi terhadap perubahan menjadi
tantangan serius yang harus diatasi. Hasil wawancara ini mendukung temuan bahwa
transformasi  pemikiran pendidikan Islam masih menghadapi tantangan dalam
mengintegrasikan teori ke dalam praktik secara sistemik dan menyeluruh.

Interpretasi dari hasil temuan tersebut menunjukkan bahwa transformasi pemikiran
pendidikan Islam belum sepenuhnya mencapai dimensi praksis yang nyata di lapangan
pendidikan. Meskipun telah terjadi perkembangan signifikan dalam wacana intelektual,
terutama yang dikembangkan oleh para pemikir Muslim kontemporer melalui pendekatan
integratif dan interdisipliner, kenyataan di lembaga-lembaga pendidikan Islam menunjukkan
adanya keterlambatan dalam merespons perubahan tersebut secara struktural. Ketimpangan
antara teori dan praktik ini tidak hanya disebabkan oleh resistensi budaya terhadap
pembaruan, tetapi juga karena lemahnya dukungan institusional, keterbatasan kapasitas guru,
dan minimnya pengembangan kurikulum yang berbasis pada konteks sosial-kultural saat ini.
Dalam kerangka teori reproduksi budaya Pierre Bourdieu, kondisi ini dapat dijelaskan sebagai
bentuk habitus pendidikan yang masih dikendalikan oleh pola lama, di mana sistem dan
pelaku pendidikan belum sepenuhnya memiliki kesadaran transformasional untuk mengubah
struktur praksis pendidikan.
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Bourdieu (1990) menjelaskan bahwa lembaga pendidikan cenderung mereproduksi
nilai dan struktur sosial yang ada melalui mekanisme simbolik dan pedagogik. Maka, ketika
lembaga pendidikan Islam masih berpegang pada pendekatan normatif yang dominan pada
masa lalu, hal ini menjadi penghalang bagi internalisasi pemikiran baru. Sejalan dengan itu,
Fazlur Rahman (1982) juga menekankan pentingnya double movement dalam pendidikan
Islam—yakni membaca teks (nass) dengan kesadaran historis lalu mengaktualisasikannya
dalam konteks kontemporer. Namun, tanpa infrastruktur pendidikan yang mendukung dan
sumber daya manusia yang siap, transformasi ini akan terhenti pada level ide dan tidak
menjelma dalam sistem pendidikan yang nyata.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
transformasi pemikiran pendidikan Islam dari klasik ke kontemporer merupakan sebuah
keniscayaan yang lahir dari tuntutan zaman yang terus berkembang. Para pemikir Muslim
kontemporer telah merespons tantangan global seperti sekularisasi, modernisasi, dan
pluralisme sosial dengan menghadirkan gagasan pendidikan yang bersifat integratif dan
interdisipliner. Namun, transformasi pemikiran tersebut belum sepenuhnya mampu
mewujud dalam praksis pendidikan di tingkat kelembagaan, terutama di lingkungan sekolah
Islam dasar dan menengah. Masih terjadi kesenjangan antara teori dan praktik akibat berbagai
faktor struktural seperti lemahnya pelatithan guru, keterbatasan kurikulum yang adaptif, serta
resistensi terhadap pembaruan.

Dalam perspektif teori reproduksi budaya Pierre Bourdieu, kondisi ini dapat
dimaknai sebagai bentuk dominasi habitus lama yang terus direproduksi oleh sistem
pendidikan Islam saat ini. Kebijakan dan praktik pendidikan yang masih berorientasi pada
hafalan dan formalitas menunjukkan bahwa perubahan belum menyentuh akar struktur
praksis. Sebagaimana ditegaskan oleh Fazlur Rahman melalui pendekatan double movement,
transformasi pendidikan Islam harus dilakukan dengan membaca ulang teks dalam konteks
kesejarahan dan mengaktualisasikannya dalam realitas kontemporer secara konkret. Oleh
karena itu, diperlukan upaya yang lebih sistemik untuk menjembatani wacana pemikiran
dengan implementasi kebijakan pendidikan, termasuk penguatan pelatihan guru, penyusunan
kurikulum kontekstual, dan perubahan budaya kelembagaan pendidikan Islam agar benar-
benar mampu menjawab kebutuhan zaman.
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